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ABSTRAK 

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi sejatinya membuat proses kerja 

semakin cepat dan efisien. Demikian pula halnya dalam jaringan jurnalis. Tuntutan bisnis 

media online membuat jurnalis tidak kuasa menolak penggunaan teknologi komunikasi 

dan informasi dalam jaringan. Teknologi yang awalnya diciptakan oleh pencipta untuk 

tujuan yang baik, terus berkembang mengikuti permintaan pengguna. Meski sama sebagai 

manusia, terdapat perbedaan budaya teknologi yang dibawa pencipta dan pengguna. Hal 

ini karena pencipta dan pengguna memiliki perspektif yang berbeda pula. Teknologi 

komunikasi dan informasi dalam jaringan jurnalis mampu membuat proses peliputan 

media online semakin cepat dan efisien. Namun, di sisi lain penggunaan teknologi ini 

meninggalkan masalah etika. Apa dan bagaimana persoalan etika itu bisa terjadi perlu 

dijawab agar pekerja media dan pemangku kepentingan mampu menyikapi perubahan 

teknologi secara cepat dan tepat. Melalui wawancara mendalam dengan jurnalis dalam 

jaringan, penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengumpulan berita dalam jaringan 

jurnalis sudah tidak lagi berpedoman pada kode etik jurnalistik. Penggunaan teknologi 

komunikasi dan informasi membuat etika di kalangan jurnalis bergeser, dari sebuah 

standar dan kode perilaku, menjadi moral tentang yang benar dan yang salah.  

 

Kata kunci: teknologi komunikasi dan informasi, budaya teknologi, etika jurnalis   

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan media online (daring) di Indonesia terus meningkat 

seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Dari 

hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). 

Penetrasi pengguna internet di Indonesia meningkat menjadi 143,26 juta 

jiwa atau setara 54,7 persen dari total populasi penduduk di Indonesia 

(APJII, 2017). 

Berkembangnya penggunaan internet dan media sosial 

meningkatkan pertumbuhan media online baik baru maupun ekspansi dari 

media cetak. Sejumlah media cetak berupaya bertahan dengan menambah 

lini bisnis atau beralih menjadi media online. Menurut data Dewan Pers 

terdapat lebih dari 43 ribu media online di Indonesia atau media dengan 

jumlah terbesar (Manan & Aswira, 2017). Jumlah tersebut belum ditambah 

2000 media cetak, 674 radio, dan 523 televisi termasuk lokal. Semakin 
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banyaknya media massa juga membuat semakin banyak jurnalis di 

lapangan, meski belum semua jurnalis memiliki kompetensi. Hanya sekitar 

14 ribu jurnalis wartawan yang memiliki kompetensi (fzy, 2018). 

 Besarnya jumlah media dan jurnalis membuat terbentuknya jaringan 

kerja di lokasi peliputan. Masyarakat jaringan merupakan struktur sosial 

yang didasarkan pada teknologi. Dengan adanya jaringan, muncul 

hubungan-hubungan baru yang semu namun mempunyai kebutuhan 

terhadap informasi tertentu.  

 Jurnalis menggunakan perangkat teknologi untuk saling terhubung 

dengan wartawan lain yang memiliki kepentingan sama. Jaringan internet 

seperti surat elektronik (e-mail), dan grup e-mail (mailing list/millist) 

digunakan untuk mempermudah kerja wartawan di lapangan. Millist yaitu 

menyebarkan email hanya kepada kelompok tertentu (Straubhaar, LaRose, 

& Davenport, 2012). Jaringan terjadi bukan sekedar hubungan, tetapi ada 

kepentingan yang sama dan memerlukan pertukaran informasi. Dalam 

penelitian ini, jurnalis membentuk jaringan sosial dengan teknologi baru. 

Namun, seringkali manusia tidak bertanggungjawab dalam penggunaan 

teknologi (Pacey, 2000).  

 Pacey menyatakan, secara teknis dari sisi konstruksi, mesin, dan 

prinsip kerjanya, teknologi bersifat netral. Teknologi sebagai alat 

independen, yang bisa digunakan sebagai gaya hidup sesuai dengan sistem 

nilai lokal di masing-masing daerah. Pacey mencontohkan mobil traktor 

salju (snowmobile) mini tahun 1960 yang awalnya diciptakan untuk 

olahraga bisa digunakan untuk rekreasi oleh pelancong dan mencari nafkah 

oleh penambang dan pemburu. Terjadi peralihan kegunaan teknologi dari 

tujuan awal pencipta (creator). 

 Tetapi, dari sisi jaringan aktivitas manusia dalam penggunaan mesin 

itu, peran tekologi sebagai simbol status, kegunaan, dan keterampilan 

pemiliknya. Dengan demikian, teknologi secara kultural tidak independen 

kerena merupakan bagian dari kehidupan manusia di wilayah atau 

kelompok tertentu. Dalam hal ini, teknologi itu berbudaya sehingga harus 

melihat pemahaman umum tentang teknologi yaitu teknologi praktis 

(practical of technology) yang memikirkan aspek manusia dan sosialnya. 

 Terdapat tiga konsep pokok teknologi praktis yakni aspek 

organisasi, teknis, dan budaya. Menurutnya, definisi teknologi terlalu fokus 

pada mesin/alat. Padahal, teknologi bukan sekedar alat tetapi ada tiga aspek 
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tersebut. Aspek organisasi meliputi aktivitas ekonomi dan industri, aktivitas 

profesional, pengguna dan konsumen, dan serikat perdagangan. Aspek 

teknis meliputi ilmu pengetahuan, keahlian dan teknik; peralatan, mesin, 

dan kimia; operator; sumber daya, produk, dan limbahnya. Aspek budaya 

meliputi tujuan, nilai, dan kode etik; kepercayaan proses, kesadaran, dan 

kreativitas (Pacey, 2000). Penelitian ini fokus pada aspek budaya dalam 

teknologi. Dimana Pacey menekankan adanya aspek budaya yang 

tersembunyi dalam teknologi. Dalam hal ini budaya dalam jaringan 

teknologi yang digunakan jurnalis di lokasi peliputan. 

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) menyoroti tentang profesionalitas 

kerja redaksi media online. Hanya sebagian kecil media online yang masih 

memegang teguh kode etik jurnalistik dan kode perilaku, selebihnya 

merupakan media online yang dikerjakan untuk kepentingan bisnis semata 

dengan melanggar kode etik jurnalistik (Manan & Aswira, 2017).  

Menurut Undang Undang RI Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers 

disebutkan, wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan 

kegiatan jurnalistik. Kegiatan jurnalistik itu meliputi mencari, memperoleh, 

memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam 

bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik 

maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 

elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia. Wartawan bekerja pada 

perusahaan pers, sebuah badan hukum Indonesia yang menyelenggarakan 

usaha pers seperti media cetak, elektronik, kantor berita, dan perusahaan 

yang secara khusus menyelenggarakan, menyiarkan, dan menyalurkan 

informasi (Undang Undang RI Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers). 

Dalam UU Pers pasal 1 Ayat 14, Kode Etik Jurnalistik adalah 

himpunan etika profesi kewartawanan. Wartawan Indonesia menetapkan 

dan menaati Kode Etik Jurnalistik guna menjamin kemerdekaan pers dan 

memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang benar. Kode Etik 

Jurnalistik sebagai landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman 

operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas 

serta profesionalisme. Istilah profesi di sini diartikan profesi sebagai 

lapangan kerja (Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 

tentang Kode Etik Jurnalistik). 

Penelitian ini menyoroti bagaimana aspek budaya dalam teknologi 

praktis yang digunakan jurnalis dalam jaringan. Tujuan dari penelitian ini 
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yakni untuk mengetahui bagaimana aspek budaya yang terbentuk dalam 

teknologi praktis yang digunakan jurnalis dalam jaringan. Hal ini perlu 

dijawab agar pekerja media dan pemangku kepentingan mampu menyikapi 

perubahan teknologi secara cepat dan tepat.  

 

2. METODE 

Di Indonesia, kerap kali muncul berita tentang komunitas jurnalis 

berdasarkan geografis dan bidang peliputan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Studi kasus 

dilakukan pada jaringan mailing list (millist) dua komunitas jurnalis yakni 

jurnalis kepresidenan RI dan wakil presiden. Dua jurnalis media online 

sebagai informan diikutsertakan dalam penelitian ini melalui wawancara 

mendalam. Dalam penelitian ini, kedua informan ditulis dengan informan I 

dan informan II. 

Observasi dilakukan terhadap millist komunitas jurnalis tersebut. Di 

samping itu, penulis mengumpulkan data sekunder berupa literatur. Studi 

ini merupakan perpaduan antara kerja lapangan dan kerja pustaka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekelompok wartawan yang bertugas melakukan peliputan di Istana 

Kepresidenan dan Istana Wakil Presiden membentuk jaringan sosial. 

Jaringan ini terjadi karena ada satu kepentingan antar dua atau lebih orang. 

Konvergensi media tradisional ke media baru praktis mengubah pola kerja 

wartawan.  

Pertama, saat ini, wartawan memiliki deadline setiap saat. Jurnalis 

membangun jaringan-jaringan untuk memudahkan pekerjaannya sekaligus 

menjadi ekstensi keterbatasannya sebagai manusia. Selain itu, wartawan 

sudah tidak lagi menulis berita ke kantor setelah meliput di lapangan. 

Dengan demikian, setiap perubahan peradaban masyarakat menyebabkan 

perubahan lapangan kerja, struktur ketenagakerjaan.  

Kedua, semakin banyak bidang peliputan dan sumber peliputan. 

Jurnalis diminta untuk meliput di berbagai tempat pada waktu yang nyaris 

bersamaan. Ini berarti semakin banyak narasumber pemberitaan. Jurnalis 

sebagai bagian dari masyarakat jaringan. Masyarakat berarti orang yang 

berada pada satu tempat/lokasi tertentu. Sedangkan jaringan terbentuk 

bukan hanya kebutuhan untuk saling berhubungan dan berkomunikasi antar 



Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi Humanis 2018. Jakarta, 15-16 November 2018 

ISBN: 978-602-74139-6-2 
 

27 

 

wartawan (pertemanan, keakraban), tapi karena masalah atau kepentingan 

yang memerlukan pertukaran informasi dalam bentuk tertentu. 

Ketiga, semakin ketat persaingan bisnis media sehingga semakin 

banyak informasi dibutuhkan. Wartawan dalam satu jaringan saling 

membutuhkan informasi berupa agenda acara Presiden dan Wakil Presiden 

dan nomor kontak narasumber. Di samping itu, wartawan dengan 

kepentingan yang sama juga membutuhkan hasil wawancara (transkrip), 

foto/gambar, dan rekaman narasumber pada hari itu.  

Salah satu solusi dari persoalan tersebut adalah dibentuknya 

jaringan yang memungkinkan dan digunakan oleh wartawan untuk saling 

berhubungan dengan kelompoknya yaitu mailing list/millist. Kelompok 

wartawan Istana Kepresidenan era Presiden Joko Widodo sejak tahun 2015 

mempunyai dua millist. Sedangkan wartawan Istana Wapres memiliki satu 

millist. Millist tersebut dibuat hampir setiap tahun. 

Pada awalnya (sebelum terjadi digitalisasi), wartawan 

menyampaikan pesan secara langsung melalui teknologi bahasa, kata-kata, 

tulisan. Jaringan wartawan di dalamnya saling bertukar informasi secara 

lisan maupun tulisan dalam wujud fisik. Dalam memperoleh berita, 

wartawan harus datang ke lokasi jaringan sosial itu berada. Wartawan juga 

menuliskan berita dengan huruf, kata-kata berdasarkan kesepakatan pikiran. 

Artinya, pada saat itu media lama masih menggunakan sistem analog di 

mana semua input data diubah menjadi benda fisik lainnya yang mendekati 

sesungguhnya. Karena teknologi saat itu masih analog, maka media 

umumnya juga terbatas seperti koran, surat, radio, telepon. Satu jenis 

informasi dengan batasan-batasan yang satu set ukuran. 

Kemudian terjadi digitalisasi. Digital artinya, suara dan data seperti 

pesan teks diubah menjadi angka 0 dan 1, yang ditransmisikan melalui 

jaringan nirkabel (Grant & Meadow, 2008: 247). Data biasanya dalam 

bentuk kualitas seperti cahaya atau suara atau ruang yang telah dikodekan 

ke dalam 'bentuk budaya' (analog), seperti teks, grafik dan diagram, foto, 

rekaman gambar bergerak, rekaman suara, dll. Transkrip hasil wawancara 

misalnya, merupakan suara yang ditransformasikan menjadi kata-kata 

sehingga menjadi suatu informasi. 

Digital memungkinkan informasi diolah supaya lebih efisien 

sehingga informatif. Oleh karena itu, agar proses tersebut berjalan perlu ada 

prasarana. Perangkat yang digunakan oleh wartawan untuk memudahkan 
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kerja di lapangan terdiri dari perangkat keras/peralatan fisik (hardware) dan 

perangkat lunak/ pesan yang dikirim dalam teknologi (software). Perangkat 

keras yang digunakan oleh wartawan umumnya komputer jinjing (laptop), 

mobile phone, perangkat penyimpanan. Sedangkan perangkat lunak, 

semacam instruksi bagaimana perangkat keras memanipulasi 

informasi/data. Komputer membutuhkan perangkat lunak berupa-perintah 

tertulis dan program dalam unit pengolahan pusat (CPU). Perangkat lunak 

yang paling penting adalah sistem operasi, yang berkoordinasi dengan 

perangkat keras dalam mengelola aplikasi perangkat lunak lainnya (Grant 

& Meadow, 2008: 155-160). Dengan perangkat digital maka hubungan 

komunikasi difasilitasi oleh internet yaitu jaringan millist. Dengan adanya 

jaringan ini maka terjadi hubungan baru yang semu tapi mempunyai 

kebutuhan terhadap informasi tertentu. 

Millist digunakan sebagai wadah berbagi informasi seperti nomor 

kontak narasumber, agenda acara, berita rilis, dll. Namun, millist juga 

digunakan wartawan untuk mengirim hasil ketikan wawancara narasumber 

(transkrip wawancara), berikut rekaman suara dan gambar dalam bentuk 

digital. Konten itu bisa diakses hanya bagi wartawan yang terdaftar dalam 

satu jaringan melalui millist Googlegroups yang sudah diunduh dalam 

piranti setiap wartawan. Jurnalis yang bisa mengakses konten dalam millist 

tersebut, harus memiliki e-mail Gmail terlebih dahulu dan mendaftarkan 

kepada admin. Dalam hal ini, Google sebagai industri informasi 

memanfaatkan kebutuhan pengguna terhubung dengan pengguna lain yang 

memiliki kepentingan sama dengan mengembangkan sistem informasi yang 

hanya bisa diakses orang dalam satu kelompok tertentu. Jaringan tersebut 

tidak memiliki struktur sepertihalnya organisasi, hanya memiliki admin 

sebagai pengelola. Admin bertugas memasukkan atau mengeluarkan 

anggota berdasarkan kesepakatan bersama.   

Informan I dan Informan 2 mengaku, sebagai wartawan mengambil 

transkrip hasil wawancara dan rekaman dari millist tanpa kehadiran 

langsung di lapangan sudah menyalahi Kode Etik Jurnalistik. Namun, di 

tengah tuntutan perusahaan yang tinggi keberadaan millist menjadi ekstensi 

dari keterbatasan sebagai manusia. Saat ini, katanya, etik itu sendiri bukan 

lagi soal mewawancarai langsung narasumber bersama wartawan lain, 

mendengar rekaman atau menulis wawancara sendiri, dan melakukan 

transkrip/verbatim wawancara itu sendiri. Etik dalam jaringan wartawan 
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anggota millist telah bergeser. Demikian pula dalam jaringan jurnalis 

anggota millist di Istana Wakil Presiden. 

Etik dalam jaringan wartawan saat ini meliputi beberapa hal. 

Pertama, kehadiran di lapangan meskipun terlambat. Kedua, ikut 

berkontribusi mengirim transkrip dan rekaman ke dalam millist walaupun 

hanya sesekali. Tanpa kehadiran langsung di lapangan dalam jangka waktu 

lama maka keanggotaan millist bisa dicabut berdasarkan kesepakatan 

dengan wartawan dalam satu jaringan. “Ya makanya, aku kan nggak enak 

juga kan (mengambil dari millist), makanya aku gimanapun caranya aku 

harus dateng, paling nggak naruh muka aku ‘nih aku dateng’, terus ikut 

doorstop (wawancara), itu caranya untuk kontribusi, dan keadilan. Karena 

aku sendiri nggak enak kalau nggak ada, setelat-telatnya kamu harus ada di 

situ,” kata Informan I. 

Ketiga, meminta izin di dalam jaringan tersebut ketika yang 

bersangkutan berhalangan hadir dan bermaksud mengambil transkrip 

wawancara dan rekaman. Jangan sampai jurnalis mempublikasikan berita 

dari sumber millist tanpa kehadiran di tempat peliputan. “Harusnya ada 

istilah kalau Jawa-nya itu ada permisi-nya ke grup. ‘Izin ya ambil, izin ya 

kutip’, biasanya kan gitu. Tapi dia nggak izin, dia pakai (millist), tahu-tahu 

beritanya naek di koran”, kata Informan 2. Keempat, jurnalis yang tidak 

hadir tidak diperkenankan mempublikasi berita/laporan sebelum jurnalis 

yang hadir mempublikasi terlebih dahulu. 

Ini yang disebutkan bahwa persoalan etika tidak hanya sekedar yang 

benar melawan yang salah tetapi melibatkan pilihan antara benar terhadap 

yang benar. Dahlan (2006) menyatakan dasar-dasar etika dalam komunikasi 

diantaranya kesepakatan tatacara dan perilaku (kepatutan/kepantasan, 

proporsionalitas, berdasar nilai bersama) oleh/dalam suatu masyarakat. 

Selain itu juga, perilaku, termasuk bahasa dan sikap (fisik dan mental), dan 

kesantunan. Etika ini bisa berbeda antarkelompok, masyarakat antar zaman, 

media, dan tempat. Faktor-faktornya adalah nilai, tujuan, tantangan 

perubahan, dan penegakan yang mengacu pada hati nurani. 

Informan I sendiri mengaku pernah diminta untuk menulis berita 

oleh redaktur dalam kondisi sakit. Dalam keadaan tersebut, redaktur secara 

langsung memintanya mengambil berita melalui millist. Namun karena 

khawatir dikeluarkan dalam jaringan serta perasaan tidak enak, Informan I 

menolak permintaan atasannya tersebut. “Aku nggak ngasih tahu (ke kantor 
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soal millist), cuma (millist Istana Kepresidenan) sudah terkenal, kadang 

editor aku ngomong ‘kan ada millist’ terus aku bilang ‘nggak bisa, aku 

nggak bisa mengandalkan millist karena nanti pasti aku di-depak’. Aku 

nggak enak sama teman-teman yang lain, mereka kan kerja bukan buat aku, 

buat kantornya”, kata Informan 1. Kode etik merupakan acuan tertinggi 

dalam profesi yang dibuat supaya orang berbuat sebaik mungkin, tapi 

kembali lagi pada moralitas. Moral adalah keyakinan pribadi seseorang 

tentang benar dan salah. Telah terjadi perubahan moral karena teknologi. 

Etika adalah seperangkat keyakinan tentang perilaku benar dan 

salah dalam masyarakat  (Reynolds, 2007). Perilaku etis sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku umum dan sudah berlaku universal, bisa saja 

dianggap tidak etis bagi orang atau kelompok lain. Jika etika 

menggambarkan standar atau kode perilaku yang diharapkan dari seorang 

individu dalam kelompok (bangsa, profesi organisasi) yang diikuti individu 

tersebut, maka moral berarti keyakinan pribadi seseorang tentang benar dan 

salah. yang disajikan tanpa kehadiran wartawan di lokasi sudah menyalahi 

Kode Etik Jurnalistik. Dalam Kode Etik Jurnalistik Pasal 2 disebutkan 

bahwa wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. Profesional dalam arti menunjukkan 

identitas diri kepada narasumber, menghasilkan berita faktual dan jelas 

sumbernya, dan tidak melakukan plagiat.  

Pacey menyatakan bahwa dari sisi organisasi, teknologi diciptakan 

berdasarkan perencanaan, penelitian, regulasi/kebijakan publik, serta 

kesepakatan organisasi profesi teknolog-ilmuwan. Namun, ada yang 

mengabaikan nilai-nilai individu dan pengalaman teknis (pencipta dan 

penemu) tersebut. Artinya, menggunakan teknologi untuk tujuan yang tidak 

baik atau tidak sebagaimana mestinya Teknologi telah membawa 

budayanya sendiri. 

Teknologi komunikasi dan informasi dalam jaringan jurnalis mampu 

membuat proses peliputan media online semakin cepat dan efisien. Namun 

di sisi lain membawa dampak pada perubahan etika dalam jaringan jurnalis. 

Lewis Thomas menunjukkan adanya ‘real high technology’ dan ‘halfway 

technology’. Perbedaan kedua jenis teknologi tersebut adalah pengetahuan. 

Ketika suatu permasalahan dipahami dengan baik, rapi, dan hemat biaya 

maka real high technology akan ditemukan. Namun ketika permasalahan 
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hanya dipahami sebagian maka yang tercipta adalah teknologi halfway 

(Pacey, 2000). 

Di era kemerdekaan pers teknologi informasi menjadi kunci. Jika 

teknologi dimanfaatkan dengan benar, kebebasan pers akan memberikan 

manfaat positif bagi publik. Namun bila digunakan dengan serampangan, 

akan menyesatkan publik (Manan & Aswira, 2017).  

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Teknologi terus menerus berkembang mengikuti permintaan 

pengguna (end user) sehingga meninggalkan masalah etika. Meski sama 

sebagai manusia, budaya teknologi pencipta dan user berbeda karena 

mereka memiliki perspektif berbeda. Pencipta berupaya menciptakan 

teknologi yang lebih baik, lebih tepat dan lebih berguna dari sebelumnya. 

Sedangkan, pengguna memiliki budaya sendiri menggunakan teknologi 

untuk mencapai suatu nilai. 

Teknologi millist awalnya digunakan jaringan wartawan untuk 

berbagi informasi dalam satu kelompok tertentu. Informasi lebih cepat, 

terjadi interaksi dengan wartawan lain di dalamnya sehingga tercipta 

keakraban. Namun kemudian pengguna memiliki nilai yang ingin dicapai 

melalui teknologi. Nilai itu kerap kali melanggar kode etik. Jaringan 

mailing list digunakan sebagai wadah berbagi transkrip hasil wawancara, 

rekaman, dan foto. Sementara, dalam Kode Etik Jurnalistik, wartawan yang 

bekerja profesional harus menunjukkan identitas diri kepada narasumber. 

Dengan demikian, wartawan yang mengakses konten dalam millist dan 

tidak secara langsung menunjukkan identitas diri kepada narasumber 

dianggap telah melanggar kode etik.  

Dalam jaringan jurnalis, wartawan yang mengambil konten melalui 

millist dinilai etis dengan kesepakatan-kesepakatan tertentu seperti sesekali 

ikut berkontribusi mengirim, ikut hadir di lokasi, atau meminta izin 

mengambil konten di dalamnya. Selain itu, konvergensi media, kehadiran 

media online dan tuntutan untuk semakin produktif membuat millist 

tersebut dibutuhkan.  

Kendati demikian, perkembangan tersebut tidak memusnahkan 

budaya analog. Masih ada wartawan dan media massa yang berpegang pada 

etika dan moralitas masing-masing. Dalam hal ini teknologi bersifat amoral 
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karena keputusan pemanfaatan teknologi untuk tujuan baik atau buruk 

sepenuhnya bergantung pada manusia sebagai pengguna. 
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